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INTISARI 

  

Yogyakarta Christian Center merupakan sebuah wadah/tempat dilakukannya 

berbagai kegiatan keagamaan Kristen  yang mencakup kegiatan persekutuan dan 

pelayanan umat Kristiani. Berbagai kegiatan keagamaan tersebut merupakan kegiatan-

kegiatan yang bertujuan untuk mendorong terjadinya proses pemeliharaan, pertumbuhan 

dan pengembangan iman umat. Sebagai tempat yang mengakomodasi kegiatan 

tersebut, Yogyakarta Christian Center harus mampu menciptakan suasana ruang yang 

turut mendukung terjadinya proses pemeliharaan, pertumbuhan dan pengembangan 

iman sehingga dapat memperlancar aktivitas kerohanian yang ada. Hal ini dilakukan 

dengan cara mengolah wujud bangunan Yogyakarta Chistian Center yang memberikan 

suasana sakral melalui pendekatan nilai-nilai kekristenan. Suasana sakral yang tercipta 

dapat membawa umat untuk masuk kedalam suasana perenungan akan Allah. Melihat 

esensi dari bangunan, pendekatan nilai-nilai kekristenan yang digunakan dalam 

perancangan yaitu tri dharma gereja koinonia, diakonia, marturia yang memiliki 

keterkaitan langsung terhadap berbagai kegiatan yang diakomodasi didalam bangunan 

Yogyakarta Christian Center. Koinonia adalah persekutuan, memiliki keterkaitan 

langsung dengan kegiatan-kegiatan persekutuan, diakonia adalah pelayanan, memiliki 

keterkaitan langsung dengan kegiatan-kegiatan pelayanan, dan marturia merupakan 

kesaksian, yang memiliki keterkaitan langsung baik pada kegiatan persekutuan maupun 

kegiatan pelayanan. 

Dengan menggunakan pendekatan perancangan ini, bangunan Yogyakarta 

Christian Center akan mampu mencerminkan kegiatan-kegiatan persekutuan dan 

pelayanan secara nyata/visual, sehingga dapat membawa umat kedalam suasana 

perenungan akan panggilan dan pengutusan Allah yang merupakan inti dari kegiatan-

kegiatan yang mereka lakukan, yang pada akhirnya akan memperlancar kegiatan dan 

turut mendorong terjadinya proses pemeliharaan, pertumbuhan dan pengembangan iman 

umat. Perencanaan dan perancangan wujud bangunan Yogyakarta Christian Center 

dilakukan dengan metode pengamatan langsung dan metode pengamatan tidak 

langsung. Metode pengamatan langsung dilakukan melaui suvei lapangan untuk 

mendapatkan data ruangan yang digunakan untuk kegiatan-kegiatan yang dilakukan, 

yang dapat membantu perancangan ruang secara fungsional. Metode pengamatan tidak 

langsung dilakukan dengan studi literatur mengenai tri dharma gereja koinonia, diakonia, 

marturia yang digunakan sebagai pendekatan perancangan. 
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